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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Kedudukan dan Koordinasi

Berikut adalah kedudukan dan koordinasi penulis selama melakukan program magang di

program studi Perhotelan UMN :

1.

3.2

Kedudukan

Kedudukan penulis pada kerja magang adalah sebagai video editor. Penulis
bertanggung jawab dalam menyunting 14 video learning, dan juga melakukan
proses shooting dari seluruh video learning tersebut bersama dengan tim
videographer.

Koordinasi

Dosen perhotelan memberikan materi kepada tim perhotelan, kemudian tim
perhotelan membuat konsep bersama para dosen yang bersangkutan sesuai
dengan materinya masing-masing. Tim perhotelan memberikan jadwal shooting
untuk seluruh video learning kepada penulis dan tim videographer. Pada waktu
shooting penulis beserta tim videographer mengambil gambar dibantu dengan
arahan dosen yang bersangkutan dan tim perhotelan. Saat pascaproduksi penulis
melakukan proses penyuntingan gambar. Hasil suntingan yang telah selesai
diunduh ke dalam google drive, untuk kemudian dilihat oleh dosen yang

bersangkutan dan memberikan revisi jika ada hasil yang kurang tepat dan sesuai.

Tugas yang dilakukan

Berikut tabel tugas-tugas yang dilakukan penulis selama proses kerja magang :

No.

Minggu Proyek Keterangan




1 Video Learning Project Shooting Croissant &
10- 14 Croissant & Vianoseries video
A 2020 . . Shooting Mixing Drink
gustus Vianoseries video, Beer video, dan
Video Learning Project Marketing Mix video
Wine, Beer, dan Shooting Reservation video,
Marketing Mi Check Out video, dan Guest
arketing Mix Complaint video
Video Learning Project Shooting Safety & Security
Reservation, Check Out, video
dan Guest Complaint
Video Learning Project
Safety and Security
2 Video Learning Project Shooting Ergonomics
18 — 21 Ergonomics Editing Mixing Drink video
dan Beer video
Agustus 2020 Video Learning Project
Wine dan Beer
3 Video Learning Project Shooting Cake Decoration
2429 Cake Decoration & & Praline video, dan Bread
A 2020 ' Showpiece video
gustus Praline Editing Check-Out video
Video Learning Project
Bread Showpiece
Video Learning Project
Check Out
4 Video Learning Project Shooting International
31 Agustus — International Hospitality video
Hospitality Editing Guest Complaint

4 September
2020

Video Learning Project
Guest Complaint

video
Mencari aset sound




5 Video Learning Project Shooting SOP Public Area
7-11 Safety & Security video
Editing Safety & Security
September Video Learning Project video
2020 Beer Revisi editing Beer video
6 Video Learning Project Editing Cake Decoration &
14 -18 Cake Decoration & Pral.in.e Yideo
Revisi video Reservation
September Praline
2020 Video Learning Project
Reservation
7 Video Learning Project Editing SOP Public Area
21-25 SOP Public Area video
Revisi video Safety &
September Video Learning Project Security
2020 Safety & Security
8 Video Learning Project Editing Japchae video
28 September Japchae
— 2 Oktober
2020
9 Video Learning Project Editing Haemul video
5 — 6 Oktober Haemul
2020

Tabel 3.1 Detail pekerjaan yang dilakukan selama magang

(sumber: dokumentasi pribadi)

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis bertanggung jawab sebagai video editor, untuk membuat video learning Project.

Video learning tersebut diperuntukkan kepada jurusan Perhotelan UMN. Para dosen yang



bersangkutan memberikan materi untuk bahan dasar pada video learning, kemudian
penulis mempelajari materi yang diberikan dan mulai mengatur cara pengambilan gambar
yang tepat. Setelah melaksanakan proses shooting, penulis juga bertugas untuk
menyunting video dan melakukan revisi, jika ada yang kurang tepat berdasarkan dosen
dari materi yang bersangkutan. Penulis Bersama dengan tim membuat dan menyiapkan
bumper in, bumper out, lower third, logo UMN, dan aset-aset lainnya yang akan

dimasukkan dalam video learning.

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Berikut yang penulis lakukan pada saat proses kerja magang di Perhotelan UMN:

1. Video learning project untuk subyek “Beer”
Video dengan subyek “beer” merupakan video pembelajaran yang mengajarkan
cara membuka tutup botol bir, hingga menyajikannya ke dalam gelas. Tujuan
video pembelajaran ini adalah untuk memberi pengetahuan mengenai langkah-
langkah dalam menyajikan bir dengan benar. Penulis membuat video bersama tim
dan dosen yang bersangkutan, yaitu bapak Ringkar Situmorang, selaku food and
beverage service operation lecturer.

Pada tahap praproduksi, penulis beserta dengan tim dan dosen yang
bersangkutan melakukan zoom meeting untuk penyampaian materi, dan
brainstorming untuk pembuatan video. Dosen menunjukkan beberapa referensi
dan gambaran yang diinginkan. Kemudian penulis dan tim memberikan arahan
untuk bentuk video yang akan diambil, yaitu video tutorial, dan dosen pun
menyetujui.

Pada tahap produksi, penulis bersama dengan tim menyiapkan meja bar
yang berlokasi di lounge and bar Perhotelan UMN. Penulis beserta tim
mengambil alat-alat shooting di green room yang bertempat pada gudang dapur
Perhotelan UMN, kemudian memasang bersama seluruh perlengkapan yang
digunakan. Pengambilan gambar long shot menggunakan dua LED besar dan dua

LED kecil. Dua LED besar diletakkan di samping kanan dan kiri pada foreground.
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Satu LED kecil disorotkan pada depan dosen yang menyampaikan materi, agar
pencahayaan well exposed. LED kecil lainnya disorotkan pada background, untuk
menutupi bayangan dari dua LED besar. Pada pengambilan gambar yang terfokus
pada objek bir, menggunakan dua LED besar yang disorotkan pada tangan dosen,
dari saping kanan dan kiri sebagai key light dan feel light. Kemudian penulis
meletakkan mic lavalier dibelakang kerah jas dosen, dan mic transmitter pada
saku jas dosen. Sebelum masuk pada pengambilan gambar video learning, penulis
dan tim merekam video perkenalan dosen, kemudian merekam penyampaian
materi singkat dan pengambilan voice over untuk learning outcome oleh dosen.
Kemudian dosen melakukan langkah proses menyajikan bir, bersama dengan
penjelasan yang ia berikan.

Pada tahap pascaproduksi, penulis menyunting video mulai dari bumper
in logo dan animasi singkat untuk menunjukkan jurusan Perhotelan. Awalan video
tersebut dibuat oleh salah satu anggota kelompok, dengan menggunakan software
adobe after effect, akan tetapi aset-aset sudah disediakan oleh perhotelan UMN,

anggota kelompok penulis hanya menambahkan transisi dan shape layer.

Gambar 3.1 Animasi logo UMN

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Service

Production

Gambar 3.2 Animasi singkat pengenalan Perhotelan UMN

(sumber: dokumentasi pribadi)

Penulis juga memberikan video singkat mengenai produk yang akan
dijelaskan, dengan jenis editing cut to cut dan slow motion. Slow motion
digunakan untuk menunjukkan video singkat bir setelah dituangkan ke dalam
gelas, guna untuk memperjelas bagaimana hasil bir yang benar saat di dalam
gelas, dilihat dari gelembung dan busanya. Kemudian video slow motion
digabungkan dengan instrumental sound ber-genre jazz, dengan tujuan untuk

membangun suasana dalam video pembelajaran.

Gambar 3.3 Slow motion singkat video bir

(sumber: dokumentasi pribadi)

12



Kemudian memperlihatkan pengenalan lisan dosen beserta dengan lower third,
yang digunakan sebagai tanda pengenal nama dosen dan tugasnya pada jurusan
Perhotelan UMN, dengan tipe pengambilan gambar medium long shot. Aset
lowerthird juga disediakan oleh Perhotelan UMN, kemudian diberi tambahan
transisi dan mengubah scale dan potition dari tiap komponen agar lowerthird
memiliki pergerakan atau motion slide. Lowerthird dibuat oleh anggota kelompok
penulis. Lalu dosen menyampaikan materi singkat dan learning outcome yang
akan diberikan. Learning outcome dibuat dengan background foto front office
perhotelan, yang diambil pada jam akhir proses shooting. Foto yang telah diambil
diberikan efek blur, dan kemudian tulisan muncul per kalimat dengan
memberikan transisi cross cut. Background tersebut menggunakan foto front
office Perhotelan UMN, guna memperjelas bahwa video ini merupakan
pembelajaran mengenai perhotelan dan milik UMN. Kemudian pengaplikasian
efek blur digunakan untuk memberikan kejelasan pada penjelasan learning

outcome.

S 0N a '
Dr. Ringkar Situmorang

Food and Beverage Service Operation 2 Lecturer

Gambar 3.4 Medium Long shot scene opening video learning “beer”

(sumber: dokumentasi pribadi)
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A —————

1. Students are able to conduct mise-en place (preparation)
on serving beer for customer

2. Students are able to pour beer the right way

Gambar 3.5 Learning outcome video learning "beer"

(sumber: dokumentasi pribadi)

Masuk pada video tutorial, dosen memberikan penjelasan langsung mengenai
tutorial dan edukasi yang disampaikan, dengan jenis editing cut to cut dan cut
away. Penulis membenahi dan melakukan proses sync sound, dan juga
memberikan subtitle dengan bahasa Inggris untuk mempermudah proses

pembelajaran.

we need put back to 90 degrees the glass
and pour the beer in the middle

Gambar 3.6 Shot tutorial video learning "beer"

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Di akhir video dosen memberikan kata-kata penutupan, dan penulis menampilkan
bumper out dan logo Perhotelan UMN. Bumper out merupakan aset dari
Perhotelan UMN, akan tetapi motion graphic logo Perhotelan UMN dibuat oleh
anggota kelompok penulis, dengan referensi pada motion graphic logo program

studi Film UMN.

o kf;é - \

P N

Gambar 3.7 Bumper out video learning "beer"

(sumber: dokumentasi pribadi)

hotel
operations
umn

Gambar 3.8 Logo Perhotelan UMN

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Setelah video learning jadi penulis mengunggah kedalam google drive,
untuk di periksa oleh dosen yang bersangkutan dan tim perhotelan UMN.
Kemudian dosen memberikan revisi jika terdapat bagian yang kurang sesuai.
Hasil video learning yang telah direvisi oleh penulis, diunggah kembali kedalam
google drive, dan disetujui oleh dosen yang bersangkutan, yaitu bapak Ringkar

Situmorang.

Video learning project untuk subyek “Guest Complaint”

Video dengan subyek “Guest Complaint” ini merupakan video pembelajaran yang
mengajarkan cara menghadapi complaint atau keluhan pada front office dari
pelanggan. Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk menunjukkan keberagaman
keluhan dari pelanggan, dan juga bagaimana respon yang seharusnya diberikan
oleh pihak front office perhotelan. Keluhan pelanggan dibagi menjadi 2 jenis,
yaitu “Guest Complaint Demanding” dan “Guest Complaint Non Demanding”.
Sehingga pada topik pembahasan ini, dibentuk menjadi 2 video. Dosen yang
bersangkutan pada video pembelajaran ini adalah ibu Septi Fahmi Choirisa,
selaku front office operation lecturer.

Pada tahap praproduksi penulis beserta tim dan dosen mendiskusikan
konten video dan shotlist on set, akan tetapi sebelum itu materi sudah dipelajari
dengan matang, sehingga pembentukan konsep pun berjalan dengan cukup lancar
dan cepat. Sebelum melakukan proses shooting, para cast yaitu dosen yang
bersangkutan dan tim perhotelan melakukan reading dan rehearsal selama 1 jam,
untuk video learning “Guest Complaint Non Demanding”. Pada video learning
“Guest Complaint Demanding” tidak menggunakan dialog, sehingga hanya
menunjukkan postur tubuh dan raut muka saja.

Pada tahap produksi, Penulis beserta tim mengambil alat-alat untuk
keperluan shooting di green room. Proses shooting menggunakan 2 LED besar
dan 2 LED kecil. LED pertama digunakan sebagai key light, dan LED besar yang
kedua ditembakkan pada background. Kemudian LED kecil digunakan sebagai
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fill light. Akan tetapi keempat lampu tersebut ternyata tidak cukup, sehingga
gambar yang dihasilkan sedikit underexposed. Jenis shot yang diambil adalah
over the shoulder, dan medium close up. Kemudian di akhir merekam voice over
dosen, untuk menjelaskan learning outcome menggunakan H6N.

Pada tahap editing, pola urutan video hampir sama dengan subyek “beer”.
Pada video learning “Guest Complaint Non Demanding”, di awal video penulis
menampilkan bumper in yang berisikan logo UMN, dan animasi singkat untuk

menunjukkan materi-materi utama pada jurusan Perhotelan UMN.

Feond Ofi1
Department

W

dide. 5

Gambar 3.9 Animasi singkat pengenalan Perhotelan UMN

(sumber: dokumentasi pribadi)

Video selanjutnya berupa pengenalan dosen beserta dengan lower third yang
berisikan nama dosen yang bersangkutan, dan tugasnya di jurusan Perhotelan
UMN. Kemudian penyampaian materi singkat dan learning outcome yang akan
diberikan pada video learning subyek Guest Complaint ini. Learning outcome
dibuat dengan background foto blur front office perhotelan. Seperti video learning

“beer” di atas, keterbacaaan tulisan menjadi alasan penggunaan blur background.
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'LEARNING OUTCOMES

By the end of the section,
the student will be able to describe in detail,

the step how to dealing with the guest problem.

14

Gambar 3.10 Learning outcome video learning "Guest Complaint

(sumber: dokumentasi pribadi)

Septi Fahmi Choirisa, S.Kom.|,M.Par

Front Office Operation Lecturer

Gambar 3.11 Opening scene dan lower third video learning "Guest Complaint”

(sumber: dokumentasi pribadi)

Masuk pada video pembelajaran, jenis editing yang penulis aplikasikan
adalah cut to cut. Kemudian karena underexposed, penulis juga mengatur
pencahayaan dan sedikit color correction, dengan mengubah exposure, contrast,
highlight, color temperature, dan penambahan warna orange. Penulis membuat

subtitle berbahasa Inggris untuk untuk video learning dan sync sound dialog pada
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video learning. Di akhir video ditampilkan bumper out animasi logo UMN dan

logo Perhotelan.

Sebelum Sesudah

Gambar 3.12 Sebelum dan sesudah color correction video learning “Guest Complaint”

(sumber: dokumentasi pribadi)

Setelah video learning jadi penulis mengunggah kedalam google drive,
untuk di periksa oleh dosen yang bersangkutan dan tim perhotelan UMN.
Kemudian pada video learning ini, dosen memberikan revisi untuk keselahan kata
pada subtitle. Hasil video learning yang telah direvisi oleh penulis, diunggah
kembali kedalam google drive, dan disetujui oleh dosen, yaitu ibu Septi Fahmi

Choirisa.

3. Video learning project untuk subyek “Safety and Security”
Video dengan subyek “Safety and Security” ini merupakan video pembelajaran
yang mengajarkan tentang peraturan mengenai apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan, pada departemen housekeeping. Tujuan pembelajaran ini adalah untuk
memberi edukasi kepada departemen housekeeping perhotelan dan pelanggan,
mengenai perlakuan atau sikap yang seharusnya diberikan ketika menghadapi
momen seperti menata peralatan, melakukan pembersihan, memperbaiki
kerusakan, melakukan pemeriksaan barang, dan sebagainya. Dosen yang
bersangkutan pada video pembelajaran ini adalah ibu Yoanita Alexandra, selaku

housekeeping operation lecturer.
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Pada tahap praproduksi tim perhotelan dan dosen yang bersangkutan
berdiskusi untuk memutuskan apa saja peraturan-peraturan yang akan
ditampilkan. Kemudian setelah semuanya diputuskan dan sudah dalam bentuk
tertulis, tim perhotelan melakukan meeting dengan penulis dan tim videography,
untuk membentuk konsep yang akan diaplikasikan ke dalam video learning.
Konsep yang digunakan adalah video berbentuk Do’s and Don ’ts.

Pada tahap produksi, salah seorang tim perhotelan yang menjadi cast
menyiapkan properti-properti yang akan digunakan. Kemudian melakukan
rehearsal satu kali untuk mengatur urutan momen yang akan diambil gambarnya.
Penulis dan tim juga melakukan shooting untuk video perkenalan dosen, dan
mengambil voice over dosen yang bersangkutan yang digunakan untuk
menjelaskan learning outcome. Learning outcome dibuat dengan background foto
blur front office Perhotelan UMN.

Pada tahap pascaproduksi, pola urutan video hampir sama dengan subyek
“beer” dan “Guest Complaint”. Di awal ditampilkan bumper in yang berisi logo
UMN dan animasi singkat mengenai materi-materi utama pada jurusan Perhotelan
UMN. Setelah itu video perkenalan dosen yang bersangkutan beserta lower third,
dan penjelasan singkat mengenai materi pembelajaran “Safety and Security” oleh

dosen yang bersangkutan.

Department

Gambar 3.13 Animasi singkat pengenalan Perhotelan UMN

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Yoanita Alexandra, S.E, B.A, M.Par

House Keeping Operation Lecturer

Gambear 3.14 Opening scene dan lower third video learning "Safe and Security”

(sumber: dokumentasi pribadi)

Penulis menggunakan jenis editing cut to cut. Video learning berisikan 9 hal yang
seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan. Hal yang seharusnya dilakukan diberi
tanda centang berwarna hijau, dan yang tidak diberi tanda silang berwarna merah.
Tanda-tanda tersebut diletakkan pada posisi center video, dan diberi transisi iris
cross untuk memberikan effect kemunculan dari pusat tengah video. Tanda
centang dan silang ditempatkan pada tengah video bertujuan untuk membuat
penonton lebih jelas dan fokus akan peringatan yang diberikan. Kemudian
kemunculan dan hilangnya tanda diberi transisi agar seirama dengan backsound

pada video learning “Safety and Security”.

Gambar 3.15 Scene don’ts pada video learning “Safe and Security”

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Put the "Wet Floor' sign

Gambar 3.16 Scene do's pada video learning “Safe and Security”

(sumber: dokumentasi pribadi)

Pada backsound, penulis memasukkan musik dengan genre peace instrumental
hotel pada tahun 30-an, agar memberikan sentuhan ketenangan perhotelan dan
ritme yang sesuai dengan tempo video yang slow pace. Pada akhir video learning,
dosen yang bersangkutan memberikan kata-kata penutupan dan bumper out yang

berisikan animasi singkat logo UMN dan logo Perhotelan UMN.

Pada video learning ini penulis juga mengunggah kedalam google drive,
untuk di periksa oleh dosen yang bersangkutan dan tim perhotelan UMN.
Kemudian dosen memberikan revisi jika terdapat bagian yang kurang sesuai.
Hasil video learning yang telah direvisi oleh penulis, diunggah kembali kedalam
google drive, dan disetujui oleh dosen yang bersangkutan, yaitu ibu Yoanita

Alexandra.
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